Analisis Harga Emas Pekan Kedua Februari 2015

Harga Emas periode, 9 Februari — 13 Februari 2015

Memasuki pekan kedua Februari 2015, harga emas pada chart terlihat kembali naik. Di Bursa
Berjangka Jakarta (BBJ) pada awal pekan, Senin (8/12) harga berada pada posisi Rp 505.900 per
gram dan terus naik hingga pada Jumat (13/2) ditutup pada level Rp 510.400 per gram untuk
kontrak Maret 2015. Sementara itu, harga emas batangan yang diperdagangkan PT Antam
kembali ditekan hingga Rp 11.000. Namun untuk harga buyback diturunkan Rp 6.000 dari
buyback akhir pekan sebelumnya.

Pemotongan harga jual pada Senin (9/2) oleh PT Antam dipicu tergerusnya harga emas dunia
akhir pekan lalu dan dikuatkan oleh penguatan kurs nilai tukar Rupiah. Harga emas batangan
yang dijual di butik emas Antam Jakarta turun menjadi Rp 555.000 per gram sedangkan harga
jual di counter Logam Mulia Pulo Gadung turun ke harga Rp 545.000 per gram. Namun untuk
harga jual di butik emas luar kota Jakarta turun menjadi Rp 557.000 per gram dengan harga
buyback sama dengan outlet lainnya di level Rp 490.000 per gram.

Padahal pada perdagangan akhir pekan pertama Februari 2015, harga emas berjangka di bursa
Comex mengalami penutupan negatif. Untuk kontrak penyerahan April 2015, ditutup melemah
sebesar 2,2 persen dan ditutup pada posisi US$ 1.234,60 per troy ons. Dan, untuk harga emas
spot terpantau terpukul mundur dan tutup pada posisi US$ 1.235,20. Harga mengalami
penurunan tajam sebesar 2,4 persen serta sempat mengalami penurunan ke level US$ 1.228,25.

Sementara itu, perdagangan sesi Asia Senin (9/2), harga emas berjangka ikuti trend pelemahan di
bursa Comex khususnya emas berjangka Jepang dan Shanghai, emas Jepang turun 56 yen ke
posisi 4.721 yen. Dan untuk harga emas Shanghai turun 4,59 yuan menjadi 251,05 yuan.

Sementara itu pada perdagangan hari ketiga, Rabu (11/2), harga emas berjangka Asia lesu pasca
liburnya bursa komoditi Jepang, yang berdampak pada pelemahan perdagangan emas berjangka
Shanghai yang membuat harga emas berjangka negeri tersebut turun. Penurunan harga
komoditas safe haven ini mengikuti jejak perdagangan emas berjangka Comex yang terus
terkoreksi. Dan ini memberikan arahan bagi PT Antam untuk menurunkan harga emas
batangannya setelah perdagangan sebelumnya sudah dinaikkan Rp 1.000 per gramnya.

Kemudian, untuk harga emas berjangka Comex di New York mengalami penutupan melemah
pada Rabu (11/2). Haraga emas berjangka untuk kontrak penyerahan April 2015, ditutup turun
sebesar 9 dollar pada posisi US$ 1.233 per troy ons. Dan untuk harga emas spot terpantau tutup
pada posisi US$ 1.233,45. Harga mengalami penurunan tipis sebesar 0.4 persen dibandingkan
dengan posisi penutupan sebelumnya. Harga emas berjangka sesi Asia terkhusus di bursa
Shanghai mengalami penggerusan tipis hingga 0,8 yuan ke posisi 250,80 yuan, demikian juga
dengan pergerakan emas spot Asia yang berkonsolidasi.

Selanjutnya, pada perdagangan Kamis (12/2), harga emas pada akhir perdagangan mengalami
penurunan lanjutan. Harga logam mulia tersebut melorot kencang selama dua sesi berturut-turut
dipicu konsolidasi yang dialami kurs US$ menyusul rally yang terjadi pada hari sebelumnya.



Terpantau, para pelaku pasar juga masih menantikan hasil pertemuan Eurogroup yang membahas
mengenai nasib Yunani.

Hingga pada Kamis siang, belum ada pernyataan resmi yang menyatakan bagaimana posisi
Yunani di dalam Eurozone. Mengonfirmasi data Bloomberg, Yunani telah mencapai kesepakatan
secara prinsip dengan Uni Eropa untuk tetap bertahan dalam program bailout yang sedang
berjalan. Jika memilih bertahan Yunani harus mau berkorban untuk melakukan pengetatan
anggaran yang telah membebani rakyat negara tersebut.

Terpantau, bahwa terpentalnya harga emas juga terjadi di tengah membaiknya kondisi ekonomi —
terutama sektor tenaga kerja — di Amerika Serikat. Dengan membaiknya ekonomi Amerika
Serikat para pelaku pasar memperkirakan bahwa Fed akan menaikkan suku bunga acuan lebih
cepat dari perkiraan. Dampaknya, harga emas berjangka Comex mengalami penutupan
melemah. Terpantau, harga emas berjangka kontrak penyerahan April 2015 tergerus 1 persen dan
di tutup pada posisi US$ 1.219,60 per troy ons. Sementara di BKDI/ICDX, harga emas pada
perdagangan Kamis (12/2) untuk kontrak penyerahan April 2015 telah berada pada level Rp
508.800 per gram
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Sementara itu, pada perdagangan Jumat (13/2), harga emas pada awal perdagangan mengalami
peningkatan. Sehingga harga logam mulia tersebut terangkat menguat setelah sempat melempem
ke level paling rendah dalam lima minggu belakangan. Kenaikan harga emas terjadi akibat
melemahnya kurs nilai tukar US$ dan langkah tidak terduga SNB untuk meluncurkan stimulus
moneter. Dampaknya, harga emas di BKDI/ICDX juga terpantau naik signifikan ke level Rp
513.400 per gram untuk kontrak April 2015.

Bank sentral Swiss memutuskan untuk menurunkan suku bunga repo ke teritori negatif dan
menyatakan rencananya untuk melakukan pembelian obligasi pemerintah dengan tenor mulai
dari satu tahun hingga lima tahun senilai 10 miliar franc Swiss. Harga emas terpukul mundur
sebesar 1,2 persen pada perdagangan Rabu lalu saat dollar menguat ke level 3 minggu tertinggi.
Kamis kemarin dollar melemah sebesar 1 persen terhadap yen setelah media melaporkan bahwa
stimulus moneter tambahan dari BoJ akan menjadi kontraproduktif terhadap usaha pemulihan
ekonomi Jepang.



